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ABSTRAK

Perancangan Produk Pot Tanaman untuk Dekorasi Rumah dengan
Pemanfaatan Cangkang Telur

Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Jendral Peternakan, produksi
telur Indonesia pada tahun 2009 sebesar 1.013.543 ton, pada tahun 2014 sebesar
1.702.010 ton dan pada tahun 2015 sebesar 1.764.060 ton dengan pertumbuhan
produksi tahun 2015 terhadap tahun 2014 sebesar 3,57%. Meningkatnya produksi
telur tersebut menunjukkan tingginya konsumsi telur di Indonesia, sehingga
dampaknya meningkat pula sampah cangkang telur yang dihasilkan. Namun,
selama ini sampah cangkang telur belum banyak dimanfaatkan selain digunakan
sebagai pupuk tanaman. Metode Desain yang digunakan pada perancangan ini
adalah Metode Material Driven Design (MDD). Metode MDD memfasilitasi desain
melalui eksperimen material. Metode ini mempunyai empat langkah yang menjadi
patokan yaitu: (1) Understanding The Material: Technical and Experiential
Characterization, (2) Creating Materials Experience Vision, (3) Manifesting
Materials Experience Patterns, (4) Designing Material/Product Concepts.
Eksperimen pada cangkang telur dilakukan dengan teknik komposit menggunakan
lem PVVAc dengan merek ultra phaeton. Komposit cangkang telur yang terbaik yaitu
komposisi 60% cangkang telur dan 40% lem PVAc. Komposit cangkang telur juga
dapat dicetak sesuai bentuk cetakan dan dapat menyerap air. Berdasarkan sifat dan
karakter tersebut, maka komposit cangkang telur selanjutnya dikembangkan
sebagai pot tanaman di dalam ruangan yang dapat digunakan juga sebagai dekorasi
rumah. Komposit cangkang telur disesuaikan kegunaannya sebagai pot tanaman
karena mengandung CaCO3 yang membantu menyuburkan tanaman.

Kata kunci: cangkang telur, komposit, material driven design, pot tanaman.



ABSTRACT

Designing Plant Pot Products for Home Decoration with Utiliziation of Egg
Shells

Based on data obtained from the Directorate General of Animal Husbandry,
Indonesia’s egg production in 2009 amounted to 1,013,543 tons, in 2014 amounted
to 1,702,010 tons and in 2015 amounted to 1,764,060 tons with production growth
in 2015 to 2014 of 3.57%. The increase in egg production shows the high
consumption of eggs in Indonesia, so the impact is also increased waste of egg
shells produced. However, so far egg shell waste has not been widely used in
addition to being used as a plant fertilizer. The Design Method used in this design
was Material Driven Design (MDD) Method. The MDD method facilitates design
through material experimentation. This method has four steps that become the
benchmark, namely: (1) Understanding The Material: Technical and Experiential
Characterization, (2) Creating Materials Experience Vision, (3) Manifesting
Materials Experience Patterns, (4) Designing Material/Product Concepts.
Experiments on egg shells were carried out using composite techniques using PVAc
glue under the ultra phaeton brand. The best egg shell composite is the composition
of 60% egg shell and 40% PVAc glue. Egg shell composites can also be printed
according to the shape of the mold and can absorb water. Based on these properties
and characters, the egg shell composite is then developed as a potted plant in the
room that can be used also as a home decoration. Egg shell composites are adapted
as plant pots because they contain CaCO3 which helps fertilize plants.

Key words: composite, egg shell, material driven design, plant pot.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sampah merupakan sisa dari kegiatan sehari-hari yang digunakan oleh
kebutuhan manusia dan yang sudah dianggap tidak terpakai dan dibuang.
Sampah dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu sampah organik, sampah
anorganik, dan sampah bahan berbahaya dan beracun (B3). Indonesia
diperkirakan menghasilkan 64 juta ton sampah setiap tahun. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), komposisi sampah
didominasi oleh sampah organik, yakni mencapai 60% dari total sampah. Ada
berbagai tempat yang menghasilkan sampah organik seperti rumah tangga dan
tempat warung makan. Dibandingkan sampah rumah tangga lebih banyak
sampah yang dihasilkan dari sampah warung makan, karena sampah warung
makan dapat menghasilkan dari kebutuhan sisa-sisa bahan masakan setiap
harinya.

Sampah warung makan ialah sampah yang dihasilkan dari kegiatan sehari-
hari dalam warung makan dan terdiri dari beberapa macam jenis sampah.
Jumlah banyak atau sedikitnya sampah yang dikonsumsi tergantung dari
permintaan kebutuhan konsumen warung makan. Warung makan seperti burjo
di Yogyakarta yang dapat ditemui di beberapa sudut kota. Sampah yang sering
dihasilkan pada warung makan burjo adalah cangkang telur.

Cangkang telur merupakan bagian lapisan terluar dari telur. Kulit telur
mempunyai sifat seperti sangat mudah pecah, retak, dan tidak dapat menahan
tekanan. Cangkang telur kering mengandung sekitar 95% kalsium karbonat
dengan berat 5,5 gram dan masih mengandung 3% fosfor dan 3% terdiri atas
magnesium, kalium, natrium, seng, mangan, besi, dan tembaga berdasarkan
hasil Butcher dan Miles(1990). Cangkang telur berdasarkan data yang
diperoleh dari Direktoral Jendral Peternakan, produksi telur Indonesia pada
tahun 2009 sebesar 1.013.543 ton, pada tahun 2014 sebesar 1.702.010 ton dan
pada tahun 2015 sebesar 1.764.060 ton dengan pertumbuhan produksi tahun
2015 terhadap tahun 2014 sebesar 3,57%. Dari data tersebut kita dapat
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menemukan banyak telur yang dikonsumsi, maka untuk mendapatkan
cangkang telur sangat mudah. Cangkang telur yang biasanya dibuang
dimasukan kedalam karung sampah makanan dari sisa masakan. Sampah
tersebut dibuang kemudian tidak diolah kembali dan tidak banyak orang yang
mengelolah sampah cangkang telur. Cangkang telur dapat diolah untuk
membantu penyuburan pada tanah yang baik bagi tumbuhan. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka muncul gagasan untuk mengolah cangkang telur
menjadi produk yang fungsional dan artistik.

Saat ini, produk yang fungsional dan artistik seperti dekorasi rumah (home
decor) banyak diminati sebagai hiasan yang mempercantik ruangan. Pasar
produk dekorasi rumah kian meningkat dan belum ditambah lagi banyaknya
bisnis kafe dan rumah makan dengan dekorasi otentik dan unik yang
memperluas pasar bisnis ini.

Maka dari itu, agar dapat bersaing pada pasar dekorasi rumah (home decor)
diharapkan pemaanfaatan kreatif pada cangkang telur dapat berguna dengan
memberikan visual yang berbeda dari produk dekorasi rumah lainnya. Tujuan
dari perancangan ini yaitu untuk mendapatkan dan mengembangkan potensi
yang terdapat pada sampah cangkang telur melalui eksplorasi tenik komposit

sebagai landasan untuk menciptakan produk home decor.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
a. Bagaimana sifat dan karakteristik lain dari cangkang telur?
b. Bagaimana material cangkang telur dapat diaplikasikan dengan teknik
komposit sebagai produk pot tanaman pada home decor?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan :
a. Mengetahui karakteristik yang baru dari cangkang telur yang sudah

ada.
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b. Menemukan desain pemanfaatan cangkang telur menjadi produk pot
tanaman pada home decor yang sesuai dengan karakteristik cangkang

telur.

Manfaat :
a. Memberikan material alternatif yang murah dan ramah lingkungan.

b. Mengurangi sampah cangkang telur.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan ini berfokus pada material. Perancangan
produk ini menggunakan cangkang telur yang sudah akan dibuang. Produk
yang dikembangkan akan digunakan oleh pengguna yang memiliki pekerjaan
seperti ibu rumah tangga, karyawan, dan mahasiswa/pelajar. Tanaman yang
digunakan masih sebatas tanaman yang sediki membutuhkan air. Produk ini

terdapat kemungkinan ditempatkan di dalam ruangan (indoor) yang kering.

Metode Desain

Metode Desain yang digunakan pada perancangan ini adalah Metode
Material Driven Design(MDD). Metode MDD yang digunakan adalah Metode
yang memfasilitasi tentang desain untuk material eksperimen(Karana et al.,
2015).
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Gambar 1.1. Metode Material Driven Design
(Sumber: Karana dkk, 2015)




Metode ini mempunyai empat langkah yang menjadi patokan yaitu:
(1)Understanding The Material: Technical and Experiential Characterization,
(2)Creating Materials Experience Vision, (3)Manifesting Materials

Experience Patterns, (4)Designing Material/Product Concepts.

Gambar 1.2. Bagan Alur Metode Desain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Metode desain mengikuti acuan sesuai tahapan-tahapan dari metode
driven design. Tahap pertama yaitu understtanding the material: technical and
experiential characterization dengan cara mencoba memvariasikan jumlah
penggunaan lem dan material cangkang telur dalam sampel. Mengujicobakan
dengan menghancurkan, menghaluskan, dan menggunakan teknik komposit
pada material cangkang telur. Tahap kedua yaitu creating material experience
vision dengan cara uji coba material cangkang telur dengan pengalaman
diberikan beban, pengalaman diluar ruangan, pengalaman ketika dijatuhkan
pada ketinggian tertentu. Tahap ketiga yaitu manifesting materials experience

patterns dengan cara menggumpulkan data sifat dan karakteristik pada material




dengan menganalisi sifat dan karakteristik komposit cangkang telur untuk
membuat produk yang sesuai dengan sifat dan karakteristik produk yang sudah
ada. Tahap keempat yaitu designing material/product concepts dengan
membuat iterasi dari gambaran sketsa awal kemudian model penerapan pada
komposit cangkang telur sesuai dengan gambaran sketsa awal. Setelah itu
didapatkan perbaikan dan penggembangan dari model penerapan menjadi
penggembangan sketsa. Penggembangan sketsa diterapkan kembali
menggunakan komposit cangkang telur menjadi prototype.

Pengamatan dan uji coba bahan dari sampah cangkang telur. Data yang
dikumpulkan dapat melalui literatur, jurnal, dan uji coba lapangan. Walaupun
perancangan ini bersifat kuantitatif, namun tidak menutup kemungkinan bahwa

data akan disajikan dalam bentuk deskripsi dan angka.



BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari eksplorasi dan pemanfaatan komposit cangkang

telur menjadi sebuah produk, maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

Komposit cangkang telur terdapat memiliki sifat karakter baru yaitu
permukaan kasar, berongga, keras, tidak kaku, mudah rapuh, dapat dicetak,
dan mudah lembab.

Komposit cangkang telur memiliki tekstur yang kasar dan terdapat rongga-
rongga, dengan ini juga komposit cangkang telur dapat menyerap air yang
dimana baik untuk sirkulasi pada tanaman agar tidak busuk. Tekstur tersebut
dapat memberikan keunikan tersendiri yang memberikan nuansa natural
dengan corak dari komposit cangkang telur tersebut.

Teknik yang digunakan pada cangkang telur adalah teknik komposit yang
merupakan teknik yang diaplikasikan dengan cangkang telur.

Komposit cangkang telur dengan cara dicetak agar membentuk sebuah pot
tanaman.

Komposit cangkang telur dapat digunakan dalam perancangan pot tanaman
pada home decor dengan konsep skandinavia.

Pot tanaman dengan komposit cangkang telur dapat dicetak dengan bentuk

persegi, persegi enam, persegi delapan, segitiga, dan oval.

g. Batasan produk pot tanaman dengan minimal ketebalan satu cm.

Karakter material yang keras dan menyerap air dapat dieksplorasi lebih
lanjut tidak hanya menjadi sebuah pot tanaman, namun dapat berpotensi

dijadikan produk dekorasi lainnya.

5.2.Saran

Saran pengembangan pot tanaman dengan menggunakan material

komposit cangkang telur untuk kedepannya yaitu:
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. Diupayakan setelah perendaman cangkang telur sebaiknya langsung
dijemur pada panas matahari.

. Diupayakan cangkang telur sedikit lebih halus agar pada saat proses
mencetak dapat mencapai sisi sudut cetakan.

. Harga pokok produksi disesuaikan dengan proses pembuatan komposit
cangkang telur.

. Bentuk cetakan yang lebih organis pada sebuah produk lainnya dan ukuran
dapat diperbesar.

. Komposit cangkang telur sebagai elemen dekorasi pada pot tanaman masih

dapat dikembangkan kembali menjadi produk lain.
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